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Moh. Nurhahim

T anzim al-T a qAlid a1-' I1 m iyy ah al-Is I Am iyy ah fi'

JAwah fi al-Qarn al-TAsi' 'Ashar wa Nuf0dhuh
Nahw al-Tatawwur al-IslAmi fi IndtnisiyyA

Abstract: The Iskmic intellectual taditions of 19th century Jatta have

not been appropriately explored, despite the fact that the Java of the time

constituted a very imporant centre of Islamic learning. Before 19tb cen-

tury, Islamic intellectual actioities @ere centered in Pasai, Makkz and
Aceh. Then thqt moaed to Java and here al'NawAut, Ahmad Rifd'i al'
Kalisalakt and Mahfildh al-Termasi ernerged as outstanding representa''

tioes of the 'ulamas of that period. This preliminary study aims to de-

scribe the process of the formation, the deoelopment and the influence of
that Islamic intellectual tradition, coveringallforms ofthe leaming'teach'
ing process or transmission of knowledge in mainaining or in deoel-

oping that tradition. This includes institutional factors such d's pesantrens

and mosques, kqt actors such as kyai and santri (teachers and students of
the traditional Islamic school in Java), metbods, the system of transmis-

sion of Islamic knouledge and books.

Since Islam started to grote around 15th and 16th centuries, it must

have been aught at that time. Scholars sucb as Dreues bape been shoun
that such Islamic uorks aslhyl' 'U10m al-Dtn andal-Tamhid uere used

made as references for the Jaoanese works. IXlhen the Stez canal uas opened

in the mid of the 19th, and a new class of tea and sugar traders greua up,

many Javanese people uent to Mecca to complete the pilgrimlSe or to seek

hnouledge. Some of them eoen swyed there and became great'ulamas like
Shaykb Nauhwt al-Banunt. The question is hou the Islamic intellectual

tradition r!)as trdnsmitted to Jaoa. Follouing Azra, the transmission of
the Islamic intellectual tradition did not come directly from the intellec'

tual netuork vtith the Haramayn 'ulamas but rather from the intellec'
tual interdction uith people from Malay such as al-Palimbani. The works

of al-Rhnfri, Hamzah al-Fansttrt and several other 'ulamas uere uell-
knoutn by the lava'ulamas in the 19th century.

In addition ro the entry point ofthe Malay'ulamas, the Iskmic inrzllec-

tual tradition reas also shaped by direct contact uith people from
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Haramayn. In line with Van Bruinessen, the sources of the pesanten tra-
dition dre not from the Utbmilnic model, teaching Hanafi jurisprudence,
but instead come from contirt with ShAf ite-oriented institutions like
madrasah Shaulatlryah of India at Mecca and al-Azhar in Egypt. This
drgumentis based on thefartthat both of these institutions andpesantren
are pery similar in terms of models, curriculum and their Sbilf ite orien-
ution. Also tbe degree of deztelopment of the Islamic intellectual tadi-
tion in Jaoa at tbat time @as dryarently connected with the intensity of
the 'ukmas involventmt in the intellectual discourse with tbose from oaer-
seas. Tbe more the 'ulamA' uere inaolaed in the Islamic discourse of
Haramayn in the 19th tbe more numerous the pesantren and centres of
informal Ishmic learning@ere thdt were established in Jaoa.

Pesantren continued to flourish. Van den Berg noted 14,929 tradi-
tional educational institutions in Java and Madura. One of tbe reasons is
that through dormitories (pondoks) and mosqueskyai and sanrri stayed
together and thqt could build and continuously develop Islamic intellec-
tual tradition, In maintaining the tradition, among kyais themseloes
tbere developed intellectual netuorkuthicb are not confined througb teach-
ing actizsities in the class but also thorough transmission of religious au-
thority as in the case of sufi order @hich made eacb generdtion and
pesdntren to haoe close relationship to each other. Particularly v;hen the
netusork is supported by family tie,

W'hat must not be forgotten is that Islamic intellectual tradition is
also shaped by the uorks of the 'ularnas, The 19th century wtas the most
prolific period of the Java'ulamas. Shaykh Nauiut al-Bantani (1513),

Ahmad Rif,i't al-Kalisalaki (1756.157, and Sbaykh Mahfhdh al-Termast
dre dmong them. By writing books, thqt defended and mainrained their
Iskmic intellectual tra"dition. Those intellectual artiztities are not tbe case

of the followingkyais uho feb sfficient uith the uorks of their 'fathers".
Tltis cmzinly leads to the demise of the wnitingtra^dition amongthekyais.

Pesantren has a significant influence in Iskmizing the communities.
Through mosque, sufi order (tariqah), surau (small mosque) and Islamic
artivities, the religion oflslam is accepted by various peoples from kings
in tbe center to tbe peripherals of the remote dreal In the social and politi-
cal realm, the influence of tbe pesantren could be seen in the peasants'
revolt of Banten (1855). In intellectual field, pesdntren rradition also has
moaed Jaztaness rradirion. This can be proved by aking the populariry of
alif, ba, ta, th4 Arabic spelling, ro ha-na-cha-ra-ka, of the Sanskrit. In
such cities as Solo,publisher andbook shops on traditional books of Islam
could be found easier than those of Javaness tearhing (.1r.ejawen").
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T anzim al-T a qAlid a1-' Ilm iyy ah al-Is I Amiyy ah fi
JAwah fi al-Qarn al-TAsi' 'Ashar wa Nufridhuh
Nahw al-Tatawwur al-IslAmi fi IndfrnisiyyA

Abstraksi: Studi khusus rcnangperkembangan tradisi keilmuan Islam

di Jauapada abad ke 19 belum banyak dilahukan padahal kauasan ini
merupakan pusat lembagalembaga keagamazn dan pendidikan Islam

tradisional. lika pada dban-dbdd aual pusat keilmuan Islam yang telah

melahirkan sejumlah 'ulamA' dan karya-karya besar berada di Pasai,

Malaka kemudian Aceh, maka abad ke 19 pusat itu tclah bergeser ke Jawa.
Tulisan ini bermaksud menggambarkan soal pembentukan,

prkembangan danpengarub tradisi heilmuan Iskm yangmeliputi unsur
kelembagaan seperti mesjid, pelaku seperti santri-kiayi, sistem, metode,

proses transmisi ilmu, buku-buku dan sardna.'sardna lunak,yang diper'

gunakan pada abad t9. Menurut penulis, sejak, Islam ntuki tumbuh
di Jazua sekitar abad ke 1 5 dan 15, pengajaran ilnlu agama sebenar'

nyatekh terjadi. SQumkh sarjana Barat sEerti Dreaes (1965) tekb
menunjukkan bahua karya-karya Iskm sEeni IhyX' 'Ul0m al-Din

dan al-Tamhid tekh dijadikan sebagai ruiukan. Saat jalan perda'

gangan sernakin mudab karena dibukanya Terusan Suez dan lahir
sej umkb oran g kaya baru pemilik prke bunan teb dan te bu di J aua,
dan semah,in nteninghatnya kesadaran beragama di kzlangan
maryarakat, rnaka sekitar pertengaban abad ke 19 orangJaua tekh
banyak pergi haji dan menuntut ilmu di Mekkah. Babkan ada di
antara mereka yang rnenjadi 'ukm|' besar seperti Syek Naafiut al-

Banant dan Syekh Mdhfildh al-Termast. Nanrun, sejalan dengan

pendapat Azra, kontak intelektual sebenamya tekb terjadi sQak

abad 17 dan prosesnya lebib banyah dilahukan oleh para 'ulamA

Melayu-Sumatra seperti al-Palimbant. Dari sanalah tra"disi bernudian

m emas u bi utiky ah J aza a pada abad 1 9. M e lalui pintu ini p emi kiran
al-HallLj dan tasauf al-GhAzalt tersebar di Jaua. Teupi dari mana
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asal usul tradisi pesantren? Sejalan dengan Van Bruinessen, tradisi
pesantren tidakkh berasal dari ma^drasah bertipe UthminL Pengaruh
daang melalui bubungan dengan lembaga yang bermazhab al-SyLfi't
seperti ma"drasah India Shaulat\rydh di Mekkah dan al-Azhar di Mesir.
Hal ini didasarkan pada kenyataan babua lembaga-lembaga ini
mempunyai kesamaan dengan model, kurikulum dan afiliasi mazhab
pesantren-pesdnten di Indonesia pa"da abad 18-19.

Dalam pengamdtan penulis, tingkat perkembangan tradisi keilmuan
Islam tradisional ntempunyai korelasi positif dengan intensitas keter-
libatan 'ulamA' dalarn interaki intelektual di dunia luar. Ia menegaskan
bahua semakin banyak para'ulamh'Jawa terlibat dalam diskursus
keilmuan di Haramain pada abad ke 19 semakin banyak pula jumlah
pesdntren dtdu teftrpat-tempdt belajar informal yang lain di Jaua. Van
den Berg mencdrzt 14.929 lembaga pendidikan tradisional di Jaua dan
Madura. Hal itu karena dengan pondokan, mesjid dan kiayi yangtinggal
bersama pdrd sdntri sdngat mungkin untuk mekembangkan tradisi
keilmuan Iskm. Apakgt puantren bersifut egaliter, terbuka dan mudah
b erinte grasi de n gan m asy ar akat.

Secara intern, para kiayi sendiri mengernbangkan jaringan intelektual
ydng tiddk tqbatas meklui pengajaran melainkan juga tansmisi otoritas
seperti dalam tdreqdt di mana satu generasi tidak terputus dari generasi

lainnya, sdtu pesdntren mempunydi h ubungan dmgan pesantren lainnya.
Babkan hubungan juga dibentuk melalui jaringan kekeluargdnn.

Selajutnya, tradisi keilmuan Islam tradisional juga dijaga meklui
karya-karya merekd sendiri. 'Ulami'Jazaa abad 19 ialah periode 'ulami'
paling produktif, Syekh Nazahut al-Bantant (1813), Ahrnad Rif,|'i at-

Kalisalakt (1756-157, dan Syekh Mahfttdh al-Tarmast adaldh di anrara
c ontohnya. Den gan karya-karyanya, pdrd'ulamL' berusah a me le starikan
tradisi wlaf, Sementara para'ulami' berihutnya memandang pandnngan
yang diuariskan generasi sebelumnya masih relevan. Karena itulah,
hebiasaan menulis di kalan gan'ukmL' mengalami kepunah an.

Tradisi keilmuan Islam (pesantren) mempunyai pengaruh besar

terhadap proses Islamisasi. Dengan adanya mesjid, tareqat, surdt!-snrdu,
pengajian,Iskm dapat meluas dari pusat kerajaan sampai ke pelosok-

pelosok. Pengaruh sosial-politiknya dapat dilihar pula meklui gerakan
protes petzni Banten (1588). Dalam pemikiran, tradisi keilmuan Islam

ternydta tekh mengeser tradisi keilmuan kejawen, sepsrti terlihat dari
populernya alif- ba+a+ha dibanding ha-na-ca-ra-ka dari bahasa Sanse-

kera. Di kou seperti Solo akan lebih mudah ditemukan penerbit dan

toko kiub kuning daripada buku kejauen.
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ylrJt J_r-il| Jl ;J-::J,l a+1t-11 a+tdl lpf .:-rJy l-.f1.r;Al f"^ull-t
2*.

Jt-,- JrXl L + ,l;-*V e"h ,i*' C *Dt r^:*, .t$Jl l.to

t4 g" r+ ,\)J\\) 9*;t 9l+ pU=rlt: .r;.e g-Ujt J!6U^it .':pt

Ranggawarsita6\i1t-r r1*d\ )f\f\ rst- 
"SUt 

4\ J\J4l

dt-5 d1J .(1o-q ,"a c\ 1AA c[oy".r] Simuh) \AVY aj- (+t:la:)

d;lJ-" U l-xf q5jJl 3.:+r "a'r 
,,Ie rrt Jr jK r&Jl lr,6 ,J!, eU-rf ,"!t

c [.r-x.--*] Geertz) abangap, yf 1a1L4l p)-)t; Islam Kejaw"t *=b

qti:tt 14 lto t.--):,Jtp;:Jlj o\.x- oiJ,AiJ +UiJl U-6 .(\ 11o

.4le rf- cS-iJl +.t4t

,a. al cu.'-1)\;|:i/ C-:4 )\-61 g.-l;rt*;Jl a) ;;6 e
11.11 cijl+ 

"f fJf *) cjtL:Jt .:!-'i*. JJ<k";.rJl :-r-J=l oL"lt

,*:,o g-uJr dll t ..lJI Jtr ,F!1 ,J" :,ledAl W J,ra.rjl .1;r-Jl

.JuA dJt c-UJ-, a--r;It .,.."lr!l "f e+l Jl o:+4 ;Jl-* JK- a -n:E

(+. ei^s\ #Jl lUr t* \11V1:JL" puf a € J& / cf /*
Syekh I (csrLlt ;t"Jl e S|\ CJI) SyekhNawawiBanten J- lUl

.Gyl\ bJ'e b^!t; Mahfudh Termas

f yS c.;sr1: rx+-J, !t, t- crQll .')t /tr ,:,c g-UJt dll JJ

g-r- \t F- oV ,,-&)tt J.1,l .* ,J, eui f ta .,p)L-)t 
'.,'L;

elJ- .r-; ,:r g-UJt JlJl L-\)l ,? .,ylt J'.' ir,)-)l a-lJrJ ;.!-rJl

.{u." -r-*rg I F: c,-r;gyL-+l .:)t-EJt 4 Jd" e.r l,,Jt> l;l-9r re;ll

..- ""-l-lt -tJ|j:Jl ;4 
'l--tti;,-rl 

lto ra c\ t10 rllJr) c51b Jl-b

w/\l -uAlJ j-dt j o\/\1\t-rs p,1Q\^)l Ueil,-r .f)L)lr
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e6 Nurhakirn

,l-, .,; afuit o;.l-,,_h & rl tFt .f.ls (eL.LJl K; c.*F t+ rr';

.;ll* Jl,Jtr ,-r">t-)t +Li:jt
.:>t+,}Jl oj.-o,_rJl J4- ,y-l U-l Li)i,Jt oj-o s_j.s_ _)S ;SSJ

,q \*lA"tt

.Jlt i i. Lj.r-- .r_i t+Li:Jl a-j)t Jt o-r.o1 la-rJt a;)t Jt dl ca;=;lt I
JF L, ;ff u>ur oja 11\ q q t) ,qtr;17 Azra \il t,-_ F.c CLJI
,Ft-^ W ."J\)., cf!-I;Jt ,F l-n-blt JJ*J,,ylt ,L.LJI t+ fu $
GlajlJl6--l-l 6it)t JtrtJ tosV aih- rf-.:y t;.-f cl.- -raEJl t.raj

c*"-h e p.c g-UJr J-jlt C i1b cL-l-o ef rJ r+ L'i s)A-e ,,:"_t1

.o-rt* 
"/ 

t.-:.;;l $ )t;,.Jt,-.t2,e:f 6)_J-t ,t*f .'tp c_,Ut lj-o

c-i-r- .,iJt ;FLlt .rLi)t Jt 1r;f _r_f J! ,-r;l;f .ri o)-cf ,-J"*Jt

,yJ -p C-UJI ,)ll "t';y'qlt 
.:Li\Jt oja.:j"r- .;,5 at *.v?_,

..,u;t4t ,L.IJI i.Lr uli .c-L- $ 4.,)-)l .r,ol-lt .rr l);lt zplp ,l
", f#l (\ V-\ Y ,.il.Jle*/l) MJJ aJU t-.-*; c.1lJt t5i tJ^l,r r;
J--l l-ft1 JfJ*,. ,p- +it-:rJt )* &c,,Jtrb 1, ;rt_, .:)Le;r rr.r-a.c

,-,t*Il1 ,ilalt, a:-Jt .r<Jtif e-rltJ .r*;!tJ.jfj_1,1 4;jJ 4;;Jl

.a*3t:
,=-ajJJ a-r,UJt a*-*ly c_j"r, r, ;Jt+ J*.)^j U>. Al ,_U.-,
.-rr-.:Jt r-jllj a,-slt a<, ,r, qty-Jr qxAt d,.)d I W. ,f s c.rrit:Jl

Jtof.'C- llitJl J-, t*s jJJr .:L*,311 oj-o g:,-- JIdJ,J tr,.at up

c/ a:--+:;u)l .toLJl 
,..,f l*^jlt o.+Jl-l a-lJJl ,l_y'l j el_ -r-ot_ll oj.o

c*--+y.u)l .:)i-[Jt U r"e{ eU5 --.;ta1 .p, g"t!t1 F- ;r,t!t U-dl
o r,lr :-
J)'u,o* d o.v;4.
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dll lrr ;t j C.,e1tlt r",tjl ..lf t-r- ;S^tty c;t-(jt & rV

y;ot*$l 
"/: "frUl 

.*a-rll t elt i tr. cp;JJf -l-e o2-fi

uel *6)r .,tK;!r ;))-<i- &l .#;4;i:u)l ,";*1 J! eUil ca'c"Jt

;-b,r ,-t'5 ili G c-e-f ,r(r!r oj,o ;,-r":,Jt ,Jlil JIJI e r? o+e

.AE

CiUl {r-"LJl r-.li:Jl ;-rL* ,..,/ ot' r-,-e g-tJl 0ll .,,U ,;JJ4l

6!r ri qJ;rlr t-r.o ciy'!, *;b. .3fu)l il,J,+Jl fr,l C' ai)\-U

.+1tJ=t +- s)\ LJls *'n:; cs-rJl aLJt 't$:jt a 13 \e :F

:lrr,'-r,-F aigLJ*.,.J Jultlll :4rlrll g.U:

,,r\;Al 'tJl 
r,rJl -1:JsJl cr.r- 6 yt.-r;r- vUl U^ i

.g"!+t .,; L^.-fu Lt yi G .p\.r.- l-Lo lil U rr'r,ll

Ar-!"iJ aja; l-.*rt' is:rJl J.€tll .'l

,-s,t*)\ .rJ t*Ut 4bll e a4t ;syL4l rtJJt ;r5;:q;1

1l a=L.rJr .r-oLll >.r-.e eIJiS rl; .ri-g -o)/-ol t^\r..' t5- ,:,c g*uJl ,lr;Jl

.tj (\ Af \) ur"-:t;: iJU ,,* ob.i,rt* 
"l 

ry)\ -P a-tr-ilt a;il

Lu:r lj.,.b \ 1oo1 cq.rJi L")-! atg1z,*y \ /,of al+ ij

; a-,-r.1;j u.-rt l'*J, \ t 1\ 1 Jt-rA Jlj ( \ AAo; CJ u, dU #4
Y Y Y 1lY L+F L-J.r$ .:.r-e .r;Jt UfUG a;UoL l-t-e l-' lr1>l- s 6sV

.p.U:Jt arU G l:-b .,+:'iJ U..b

a4-)t q]^ll.:l*3ll bV f .iki a-cv .>lt' oJ u:,Jl J+Jl ,J!

oj--a .i1l* ,j u-p 4:?Jl r-at-ll # .+Ulf .-;!r ; ,l .lVt Wl ,11
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a--}l1 z-,a->-Jt ai)i,Jt & ;S ;l\ ;*lrJl *-.p )e,uJ{ k*. .:t;Jl
o-r-J .rL!t ;.i-rt g- +.-:;'. tJr-Lt oi-o dj+JJtJ 

.,...,,t|lts 
arlbJt)

.r9JLJI ,f 7b$t a.+Jl fiJ! ay1 cgJ- *J eJ 4*Ji j,6dt

d'.lt +U 4+ f="i e-r.- ,rl*t"rJtriJt 4;.rJl -r,ot-J ;-Ul r.p|,Jl

.#,p pr)l, c;*ttrlJ J^.r*, ;.,,UJ ;)\#-U JL<^t _r**Jt1 ct1-1g

f LJJI C'Iu*r "i- 
.r4-Jl 4 ,st.:>\,bJt 1. J<-. 6:[c 6jJt .-,,"rdt &jJt

oll3.iti (;Jri 0J,Kr.r-,-r-It ,Jt r_dt .lJt;; j .A,t_t;),,4..rqt 4^*,

Lr;"*t J-., .1LJ-jS y:+t +-";,- tr^-l.LJ.i;Jt ti.r .,,),bJt t_4-;- Ajt)br)

lJLirJl -f ia/.J,.U &y e 4,-t<nt i1j.,a ;.^--,: arr)-Xr .l>{+!r &t_l

f-6="1"'/ 4:a)-)l
+>1 uJc .Gt *;4Jt.lJtl ar.&Jt .^llr ,_fi-tr j^ r.yl t'nt)
Jlt Jl FUt J]_ilt |t' rL.(Jt ,t-l,Jt!_;.Lr- ta;Jf .j<Jr oj-o p.Jl
oj*r Jrlt ;-rtil ,a-;f i1t* et-Ie t-{jJI ,lt .--Ktr d.rr 1 t ,L-c r.*.t}t
alt*It, c1a-;.Ut5; UVr 1rt .lr, .-tr.a!11 o;nts +*ll ;rr._,. !=4 +(jl
J! J-:l;- ,r")1"-)l L5-"LJI +$:Jt a,-Jtr-r-t ,-f ) f Jt,*r l-rA j a.Ut

cJp cl1Ao (S>2'- i ,,-t+.7 Masdar F. Mas'udi a_;rLilt; fi ,-F
Sahal Mahfudh I ,\ \-\" rr r\ 1Al r,(,..,1!.r1"; Ati yafie 1c(V.-oo

.(YV.-Y1Y .r c\ trt QFJp)
L-'.:i:fl J 6Jl ..:lF 6l_>! ot t6*:4t 6,1 jS,- ,*r.tull l.r.o _4f

;U!t disJC--!+tJ -' 
e Jt rtrjf ;x-1 .rLi)Ut drJ Jl orf 4J)t-dItJ

i rkJl .rL.*"j[l ,r"-h ,y j.i- L+r+ j -,U)Ul oJ_6 .areL.:_yl

a=eL-j+Yt a_:)t1 ,s,;"rJl LJ.ut tsp+ V IrcS Jl .r$-a-iry _uLJty

.-rit-r ,JTlt ;Jyi d-:J *;rt e es;\4Jt a^b,-t rt:! ta1 a,U*}t

C-:+l J! -r,rtJt gj a,- llJl c-LaJl ,il,Llt ti-o J" .z,+t{t 4r.)-)l
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Tanzim al-Taqilid al-'Ilmiyyab ot-r'Limiyyah ee

..*',-lrl li-o rl:1 o1+..iJ1 v}-bJt o).9r,;-t i +:letf G k !+t
.a*-,dl aIL,Jl .:l;J,..jf qJl l;:Lr t tlj a,otj,..ll ./)-)t 6yill

Jll #lJI ,? :s;-Jlt U-o d.rtr br;, e p Ct:"-r-dl a*3fr r-f

.ra* 61 (",,;:Jj .r-") Serat Centini j )..- dU-€r.. L^ J.3 C-t-:Jl

iSG e lur,Uly; \W'anamarta -t<*.: (.rLr) Banren C (etlf) Karang

"-t"" .r*f ,*l,c 6-uJt olt ..r .o-!t 5Jr Jrr .r+ L+; ,+-A\
c \ tV \ c ltS>1\2-l Subardi; ,|e- jl i'lG ,f (cstL*l-";) Tegalsari

'( \ 1Ao jLb

6lt+ d &rjlt ila;f :;*b:tl ,.,.} q.Ut !,,JJJ| . y

e)G) J--tl) "f l#l ,F ,;6,tJtJ -toult ,.cu-e .& 1>tllt -r*

,r-h f- 6sG ,_t';j..,LJl et-lJl fU c4t Jl+ Jl t*-U olu .ut tt

e.l-l"Jl 
"1".1 

..:!l-,o;Yl 4iJlF-l ;t12,4 ir:*-y'l 
"._f -il|.:t. * ;ill ,-i!r

li-o rL-r) kjJir.:_ lt .rrtJt "f 
U JtJ!: c;n,)11 ;aLJt; a./J"pLIt

.\y;-'j l-,- jtijl J$:Jl

-e JsS ,? tfv -U ,+fi* ;.ilt 6;-Jt rY.1ilo 6+ .'-rr( ,tl ,tf
2.*; / fil{ ,p C-tiJl Jlild,/;UJt ;+!t e es c.ry[i:Jt 6.r.,,,

')U; f+F Ul f-Fr,* \i U d f<r f; ca--ult ..,;lrll j d-Jt

4iuaJt ai)1,Jrr f-Jt aLp c-;r-f e-ul .9rg "Uf ; .^.JL )\;j;t-f Jf

..r*JJl J:ldl a,-i 
",o 

4*rl;f!r .:l*ll oj-o ,.,r.t f, .f<+ L*i ;S^JU

.lFl G) ,* NrXt' *.s @l a$\.rr iu:Jr J>r.,;Jr arrrr;-r1

l;f o-*-r.lt CFt c)3-r ;r-+ i :. t-r-f C-[.is / .+U:ir aJJ*Jl oj-a 
,1.,

up 1l e':,*t j 6j' e )r ri -r<*"; -r<r.. ;o .:f eih=i (e1b, J! fy-)tr
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t4;SI F_ eir,Ll oj'o .ntr\t il.,j" +LaJt iL4Jr dJ; u6 a.;Le y.a_c

f gJlt Ljf dt,i;t 6l d1, ++r"lCt -rnr Jt cS +-_tr-t)t $lt 6rp r,
.(A\-V7 ,-e: \ qAo 

-,rU cilrt-lil; aj-J aj_,-f r.l|,i;t Jj ilJL Wf
il-4Jl 6 C )u" (11-Ao cts.6-/t &) fU iu_!t ,-kl s
*t+ -r-rf O:^lr -*) t-.5 lV ,y rtJnu .,.-i-r- -\., ar-dJt 4";u:Jt

,_t' e.t-* df Yl (r--(tt &."n,,.riF:tJrf .t-r ,y *f g) ,-,*..-
4-Ht t*-o1 ciyL-+ d W:At J*At e)rH .nl\-1.;! ;y;
.AS-/l J3 tLJ.lt lrLi ,iL* .r: ,_.;f ..-t4 4i L.r .i A.lt q.-Ft-l a,-J:tJl

#. y;ll-* 
"r, FtJ,, l* Uyk ,t Cl s;U;:lr 6J-lb Jlrilt

olL*,f ltst\ U ,W g..Jt, cda-rlt l)-c g, 6,?-ilt tJ;e b^ll
;*..7)t-bJl W d tr>f .U;; c;jJr g#Jr tj^.i .i.b;:GJ aalt a;JJl

csr-;!t f-lLa CUt g+Jr t, ,tsAtdrr &Jt Jlt en o-ta;, g_el

f#l +14 \tJt e+rL'!t ,? d* -- J <eJry) Tebuire ng u
.u;!t ryri,l

t_*S J!6)t:! d$. *J ;.J-aJl o-r-a c! :,J-pJt elb ,'-- g t_

.5rJl F*Jl ,_FJ & eurt Jr- eKJ-r (: irJl a-lrJt eU; oirrd.-t
qiJlS + lt i+tnJl aj).Jl .:-Li .r;- fel+ if eLJJt e ).9a re i.:,,,

.tS4ts tyLt *"r;Jt

.l-,,rlt rL-.!ty tgf gjt,tJ-!t sl-i 4-r.J rteJl ,*lrr _Ur fU Jp

.u-t;.=.- (JijJt .,U<Jt ;J-5I ,t_"lt ;rF J-x
1f e,-r.rrr J, eut Jtir .,-i * j (_/, 6\ 4*t *ilrl-,-jJ
csjJt iu-!td,,- r+Jt tFJ;,,jJt ;j;L)J tx-. tll $,,.t.,p$t1 .>ts.trlJl

.& Jt tt, .&: * "l' J- ,1r Jr., Jylr lr-lrr Jl J--- ol Jt "r;.(eL'+) Jombang dr- til*-f .J!j (E-rj__-:i.Jty t.1>LJl i.J.--trt; euj
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c/J dl'.-)l ,)Ljr tiJl;,/ Jl-Al l-ta e +* ,V ,)* fi ,*, ,p
c;)JJUI i' r-..c t' iJld/-J,-|.I; ue gJr ;f ) € $, -r--+ 6=:Jr

d.ir-Jl d*-& & iJl W) JVJ .-.t-. e+ilt ,t eFt -r* e=ilt ,t
;ur ,r-l- nr J:--, Jl .:a-./r e\*)-c u-1co;T Jl 1;1t+ rL.Ie n6.lf1

orl GF 
"f 

i*t!t t"iti G v: ,*t W*, -r-e 1. :JU .&: 
"-U

.(A \ r c4lJl ^--lt ,a;prl q"J tJ At';lt ;j; aI-LJt

$-"l,Jl .r-1.,i;11 U-6 J,31 JIJi*! d..#_Jl ;iiLlt uc\- -"5 0j
Lb _n--- drJt JL-rr .r--i .na;U;y -r+ o[-+ ) +;-r*] sr.rJt +Jl;
,y -S ,*s JrS.r of r^; .r]L;;Jl y\ -e-h *"* -* bb C."l
ceJJ! ;l-* ..u4^l1 i:F el a:l \+ .'t;,(J t.r,r*. .'tf1 ,tl eA\;/\
,.;LKl a-tJ) r! rt' .etJ\ r\ * +\sjt ai)\,Jt a-fu Lsb! -i
6,-\ ^;b* rtl .r-, t*j .'lr(* L.f o*U.tr a-e c-; e",p\.J^ Ji
,t 6tr-r a:--e L.f dt lt -l * nrrlr ,rf .c5F!t dLa -.iJt e l}l
dr-. a:t*11 aJ)'\.* JA t*;n f dl .rsJ-ll ai}t oi,; -ri p ytjlt;:r;Jt

It' q €, -r, 1$ ,^-,1 ,,r-"-b y +1;:-)l il)*Jr ;J) U\ ,_*+
4ir*; 6l>!j.(;_r!) Bawean f 6fi\ I a iJt erlt f Jth
Tangerang 

"/ I b #, c'jrl ,; ,j -*) etr.lf orr")L -u! .>1;
gUt-^ dlJ.i-: )y .qr-'.a nrJr ,rr$) K.H.Nahjum )A) <i\/;r)

. tA,5i, ;_n5 ili"l
u.f Jy; o\ aryAt d) (-* )tb:- -r-atJl .i$ dF, J|-rl 0r.6..'

.+l;:lt li^ a=r Y .,:Jl +),1.-)l q-rll .:t*3ll ,l;p*St -r-at*JJ c.,-r--

*t(Jl $.ii1 rt,.c..ajl t-;(Jt .l
6:lJ! -t-.Il i,Sf e 

"^-Llt 
g;-rrLcJ\ .,rF\ >y1i .1.Jl.:ti)LJl .r--l

.-:it Ldir Jl;" Jljfu-;r ,.K->t.(Jr .;(Jr ;)Jp |n; dJt a:i.trJl

-, .-:(Jl oJa f-J'j :^ o,f\* Jrlr" 
'.,i 

;, '"Ur.ll .r\;Jl q5J-lt .e\ i4)\
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r-:' C-uJr o_lr e uI:= JL*,f ,* ,5 -rJtr .r!;r p .r,otJr ,r"b

)L.'j*, Jtt U L-6^E*. U-6 tiiJ Jl .:UJ.;J,l oj-o . l1L- el^Il o:U 6-rJl

c-:,Le ,/1 +)L-l aa\fi u\y 19a ,t r;*SL ,-;it oj,p ,*V\ ;r"

1--=-U ;,, C ..f)L)l i Ut j c,:_Fl a)t;p 
"t 

!t ,JI9 4p;-t

It LLrl ol -p ,4pptffa;r: q.:r k"r Jlr 5k- rrty*lr .-:ir oV ur_r

e:!1 f :-t-,c j;,1-.1, rt;l Jl Clr4 "*eJ ,,-f el{\ \V ,? 6kJt:

-. 
: .1!11 L.iU<Jl ,f e o-- gtJ y\-lt U-6 .!-, -.4JtJ FtJ

LPs 4s e--6-,; aJ ,p .:l--)&-rYl :r+f )-f\l U oaol ,)$-;jlt

,_t 4"j: t' s- rt;*lr .-:ir *bs y\-y't .,-\:{ 1.:L+-: ,}*, J\

* e-* **,.5sfj)l-. e. AoF r- YA X y. cji'r k-.-
,-ru-C;--t 

"/ kl^ d,lt +U ,rV ,l* ,f & -p d.rt -i.r ;G
;.,i1-= .--:(J Lry 6u Jl .,lJt ,F Jf J<r- t;ti t- -,t5 & .o+t

L) )l c,,,^,tJt ,* e e\ I C.;"tll1 zr*.;A\ bl ,S Cc-fl L-f _*
eJuJt L-*)ts (,).et+-S\ ,h kK ,*t b y w-f -f.)k- a*i-4J1

A-*;A\ L*J 6tl:1 oVr;"J" oi$ ,F .rt it olt li! U^ (cFUt cile

d,,+Jl -i:-] Saefuddin Zuhri oli'7 aAlJ J,4 .-i.Ul t* Crd .e
.(V.-oo .e, \ lVl d)J'*, -:bJ c\.o-lo oe (\ lAV [6J]j

J^,j*r -r[5 6\1 cr.:,^o C-tiJt dlt C -n*\\.rt lt :h -;"<,

.+t *-At:r<tl .lu<J\ tF 6 s +Jr c* FI
jji ('; *-dt ; U_l_dt --tKJt 

".e-; 
)*" upi et-" o\r)1

C-tjjl ,rl1 ./ r-dt kJt 6tr* -r(Jr oi^.rt.f r:1 e-t d,;l V1 zurVr

g=b,.lt r?;*{l L^id Jll 1i-6 JJI C ?S o-;\ eU),JI *J ),:*
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c--1\a,a, +l.(Jl J"':*i d-UJl ,^E ,y crlte -,U<Jl 1-r" ;f y'fi 6ilt

JlJ- cjLr -r3 l.,'1:l-.y i,sV e ratJt of -5+ et|t (\AA1) e, d) dU

J; ,--z*..;, ;BJ aJr) j-r u ut(It otr;*Sl rKJ V*f At

* +, ;rf-rll .-K.tt etU ,rl ( \ q A q ) (t-J*, .'t;l+; Chozin Nasuha
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